BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial ying mana tidsk dapat hidup sendinan.
Alasan manusia disebut. sebagai mmll: mn]. gmitu karena membutuhkan
bantuan manusia lain dalam sétiap prosesnya imtuk dapar bertahan hidup, Entah
bantuan tersebul mmhﬂpnﬂgm tidak langsung Untok dapat bertahan
dalam sebuah kniumm harus bisa menjqﬁn_]fuhj,mgm &ngln manusia
Iﬁn,. Saluh satu cara yang dapat dilakukan dalam memulsi scbuah hubungan,
mmﬂ kita dapat memulainya dengan knnmm

Komunikasi akan menjadi hal paling penting m dﬂﬂ:ﬁm dalam
kehﬁg_ml kit setiap han. Komunikasi membuat kita dapat tﬁh&ﬁhﬁ dengan
manusia fain dalam kehidupan kite Dengan adanya komunikasi, .ﬁtl. dapat
terhubung dengan keluarag, teman. fetangga. rekan kerja, atau bahkan orang
asing yu.n; tidak sengaja berfemu dengan kita di area publik dengan -'herbagnl
macam (ujuan yang berbeda Secam sederhana dapat kita pahami bahwa
komunikasi merupakan aktivitas dasar manusio ynq:mm terdapat proses
pertukaran informasi antars dus omng atsu lebih. Dapat kita pahami bahwa
kmlmhli m&iﬂ tﬂm m membual kits dapat terhubung dengan
seseorang atau hﬂm!'pﬂt ﬂrg:lmmﬂ masyarakat dan lingkungon. Komunikasi
yang kita Iskukan pastinys juga memiliki tujuan dibaliknys. Entah ity tujuan
sederhana seperti sekadar 'menguhn:l nwmmpﬁﬁmmsan serta menambah
refasi. Namun, komunikasi pada dasarnya juga memiliki tujuan lain yang lebih
spesifik, waitu komunikasi dengan tujuan menyampaikan pesan agar dapat
dimengerti sehingga terhindar dari adanya kesalahpahoman, komunikasi agar
dapal berinteraksi dan diterima oleh lingkungan hidup sekitar, atau komunikasi
agar dapat dikenal dan menjalin hubungan baik dengan orang lain.



Fed

Dalam sebuah organisasi, komunikasi memiliki peranan  penting.
Berjalannys sebuah organisasi membutubkan komunikasi vang baik didalamnya
demi mencapal tujuan bersama. Memiliki cara masing-masing yang berbeda antar
anggota untuk memajpukan organisasi merupakan hal wajar. Maka dan oo
diperlukan adanya komunikasi yvang baik dan efektif agar saat terjadi mediasi dan
menyampaian pendapal, hal tersebut dapat disampaikan dengan baik tanpa adanya
kesalahpahaman. Komunikasi yang baik dapat membantu tercapainya tujuan dar
seluruh anggota :ernim .

Lebih lanjut mengenaf organisasi, pengertian organisisi adalah suatu wadah
dlma.rw, mulmw -m:anﬂ vang baket]n mmn secam Iersmdmrr dan
tsljum:yu, umumnyn nmfaal.kan sumber chg'u m Sum]:bcr daya yang
w diontaranya adalah lingkungan, sarana mm ML mesin,
uang, dan berbagai sumber days lainnyn yung mendukimg Orang-orng yang
herlmmp:! lhllm suntu organisasy sepakatl bohwa tujuan l.nnm:ﬁ dh.pdhﬁmpm
dengan adanya pemimpin organisasi yang mampu mengarahkan kegiatan dan
individy yang terlibat dalam organisasi secara terorganisir. Proses komunikasi
dalam suatu erganisasi merupakan salah satu faktor pmmmhmmlknm
yang dibangun antara manajer dan karyswan  sehinggn dapal menciptakan

I’hlm Ed'hmlhﬁ' IﬁlP orang pasti memiliki perbedaan cara
yﬂmplh ﬂmq_mn glgl bohasa. Berkaitan dengan komunikasi dalam
urgﬁmsash seo-nmg pemimpin harus memiliki mmlkam yang baik. Gaya
komunikasi kepemimpinan dalam sustu organisasi merupakan suatu kegiatan
yang ditujukan untuk mﬁmnpﬂﬁ plkmm. pfrﬁsann. sikap dan perilaku orang
lain agar dapat melaksanakan kegiatan atau pekerjaan muma mencapal suatu tujuan
yang diinginkan oleh pemimpin. Konsep hubungan yang terjalin antara pemimpin
dan karvawan didssarkan pada perbedaan otoritas. Maksud dan konsep diatas
ialah mengarah pada perbedaan status, hak, dan kontrol dalam organisasi. Kualitas
dan gaya komunikasi antara pemimpin dan karyawan memiliki peran kuat
terhadap hubungan interpersonal vang tealin di antara kedvanya. Gaya



komunikasi yang baik sangat penting dalam organisasi karena dapat
mempengaruhi kelancaran proses komunikasi dan kelepatan penyampaian isi
pesan atau informasi serta keefektifan sebush orgamsasi.

enciptakan hubungan kerja sama yang baik tentu perlo adanva komunikasi
yang baik pula antara unsuraumsur yang terlibat di dalam organisasi tersebut.
Adapun maksud dari komunikasi yang baik adalah mengarah kepada sikap saling
memahami yang mana akan menimbulkan msa nyaman di lingkungan kerja.
Secara fungsi penhng,kmnunﬂ:ﬂi_lmnﬁl:i pmu besar yang seharusnyva perlu
menjadi perh.ﬁim dan ticdak mm tembu["m demi menghindari
terjadinys kesalahpahaman dalam komunikasi dua aral ontara pemimpin dengan
kﬂmdﬂ]amsm_’-_'- i

-ﬁmeﬂm kerja, pimpinan dan  bawahan. Kmnnmhdmwnuaﬂ dapat
menjadi cara yang tepat untuk meningkatkan kinerjn karyawan, Melalu:
kmrm. km-;mwan dapat meminta instruksi kepada manajer mereka fentang
ey pekerjaan. Komunikasi vang baik dan efoktif dalam
lﬂgnmﬂw Jjuga dopat terbangun dan berjalan dr.ngm adanya’ Hnﬁungan
organisasi yang positif. Kondisi lingkungan kerja dinilai baik apahila Karyawan
dapal melaksanakan pekerjaannya secam optimal, sehal, aman dan nyaman.
LIIME k,e:gﬁ. yang dimaksud yaitu meliputi tempat h'l]n ﬁsu]jl.as dan
periengkapan kerja, kebersihan, ketenangan. dan juga termasuk hubungan kerja
antars mwﬁm Oleh karena itu, lingkungan kerja vang
positif sangat diperlukan demi menﬂ‘l.:kung produktivitas dan prestasi kerja
karyawan, serta tercapai hasil kerja yu u}iﬂﬂﬂ.

Dari paparan sederhany Inl.ar be!a]mng diatas, maka dalam penelitian ini
akan dilakukan onaliso terhadap pengaruh gayva komumnikasi antam pimpinan
dengan karyawan dalam membentuk lingkungan kerja positif DAM Coffee House
Eatery.




1.2 Romusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah dikemukakan, maka rmusan
permasalahan yang didapatkan dalam penelitian ini, yaitu:

Bagaimana gaya komunikasi pimpinan dengan karyawan DAM Coffee
House Eatery dalam membentuk lingkungan kerja positif?

vang terlibat didalamnya.

1.5  Manfuat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari dilakukannya penelitian ini adalah:
I.  Manfast Akademis



Menjadi arsip dan referensi yang membantu penelitian selanjutnya
Gaya Komunikasi Pimpinan dan Karyawan Dalam Membentuk
Lingkungan Kerja Positif.
Munfaat Praktis

Adanya penelitian ini diharapke

1 i dilakukan wawancara
dengan tiga manajer, karyawan
mum,dmhmmhmm&ﬂbel{mmm

‘Studi Kepustakaan

Tahapan akhir dalam proses pegumpulan data penelitian ini adalah
melakukan studi kepustakasan dengan mencari referensi terhadap
penelitian serupa dari berbagai sumber,



1.7

Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan laporan penelitian ini terdapat lima bab penting.

Masing-masing bab terpisah memiliki pembahasan tersendiri mengenai

penelitian yang diuraikan dalam betuk bab dibawah ini:

BAB I PENDAHULUAN

[ITIUSAT mlﬂh‘_ hatasan

digunakan sebagai fnnd
BAB V PENUTUP

Pada bab ini akan memaparkan kesimpulan vang dihasilkan setelah
serta menjadi bahan evaluast.
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